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Tujuasn penelitian ini, adalsh untuk mengetalmi: (1) aktivitas
ekonomi yang dilakuken snggots rumahtangga petani di sektor nonper-
tanian menurut bentuk penggunaan lashannya; (2) keterlibatan anggota
rumahtangga petani dalam melskokan aktivitss ekonomi di sektor non-
pertanian; (3) besarnya pendapatan dari sektor nonpertanian dalam
mermnjang pengheasilan rumshtangganysa.

Metode penelitian vyang digunaksn, adalah metode surveili dan
observasi mendalam. Dusun Bsbadan dan Dusun Pagergunung sebagail
daerah penelitian dipilih secars purposive. Responden, adalah kepala
rumehtangga petsni yang mengusahaksn lahan pertanian. Banyaknya
responden yang dismbil didasarksn pada tabel Krejcie dan Morgan
(dalam Mantra, 1891: 13), ditetapkan jumlah sampel yang representa-
tif untuk populasi 245 kepals rumshtangga petani, yaitu Dusun Bsba-
dan diambil B0 kepals rumshtsngga petsni dan Dusun Pagergunung seba-
nyak 90 kepala rumshtanggs petani, dengan penarikan sampel mengguna-
kan teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara bebas
dan observasi, dan dibantu dengan daftar pertanyasn. Analisis data
dilskukan dengan tabel frekuensi, tabulasi silang, serta ujil statis-
tik t-test dan analisis korelssi Product Moment.

Ada  beberapa temusn penting dari penelitian ini. Pertama,
aktivitas vang dilakukan anggots rumshtangga petani di sektor non-
pertanian di Dusun Bsbadsn merupskan daserah dataran dengan bentuk
penggunazn lahan yang didominasi oleh sawah tidak terdapat perbedaan
vang signifikan dengan anggota rumahtangga petani di Dusun Pagergu-
mung mernpaksn daerah perbukitan dengan bentuk penggunaan lahan yang
didominasi oleh tegalsn; Keduas, rata-rata keterlibatan snggota ru-
mahtangga petani dalam melskukan sktivitas ekonomi di sektor nonper-
tanian antara Dusun Bsbadan dan Dusun Pagerguning sama besar. Dan
terdapat hmbungan yang positif dan lemsh antara tingginya pendapatan
rumahtanggs petani dengan besarnya jumlah snggota rumahtangda petani
yvang terlibat pada pekerjaan usaha nonpertanian; Ketiga, pendapatan
dari aktivitss nonpertanisn mempunyail persnan penting bagi kepala
keluargs petani, terbukti pendspatsn dari sektor nonpertanian cukup
tinggi dalam menunjsng penghasilsn rumshtanggsnya. Selain itu, ter-
dapat perbedasn vyang signifiksn antara proporsi pendspatan dari
ussha nonpertanisn dengan proporsi pendspastan dari sektor pertanian.

Sehubungzan dengdan kenyataan di atas perlu sadanya implikasi
kebijakssnasn dengsn mencegah menyempitnya lahan garapan petani
karena pertambshan jumlah petani dan fragmentasi lshan akibat sistem
warisan, melalui KB dan transmigrasi. Khusus untuk Dusun Babadan
strategi vang ditempuh adalah diversifikasi usahatazni dan memberikan
KIK, sedang di Dusun Pagergunung perlu diterapkan intensifikasi
usahatani, dan penghijsuan dengan tanaman produktif.




